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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan memori konsep struktur 

atom dengan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia kelas X IPA 5 SMA Terpadu Wira Bhakti 

Gorontalo. Sampel penelitian adalah siswa kelas X IPA 5 yang berjumlah 30 orang, dengan 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah desain 

penelitian korelasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 10 

nomor soal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan memori konsep struktur atom dan 14 

nomor soal yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan memori 

konsep struktur atom dengan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. Hal ini dapat dilihat dari 

pengujian hasil hipotesis thitung = 3,05769 ≥ ttabel = 2,052 pada taraf signifikan α = 5% (0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan memori konsep 

struktur atom dengan hasil belajar pada materi ikatan kimia siswa kelas X IPA 5 SMA Terpadu Wira 

Bhakti Gorontalo. 
 

Kata Kunci: Kemampuan Memori, Hasil Belajar, Konsep Struktur Atom, Ikatan Kimia 
 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pendidikan merupakan 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung 

dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut 

interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh antara 

pendidik dengan peserta didik. Interaksi pendidikan 

dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat serta lingkungan–lingkungan 

kerja. Pendidikan juga merupakan suatu usaha 

untuk pembelajaran bagi peserta didik agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang diterapkan di 

suatu negara.  

Sudjana (1989) mendefinisikan belajar 

merupakan suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri seseorang. perubahan 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, 

serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada diri 

individu yang belajar. Keberhasilan dalam belajar 

merupakan prestasi peserta didik yang dicapai 

dalam proses belajar mengajar yang biasanya diukur 

dengan hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

Semakin tinggi nilai prestasi belajar maka hasil 

belajar dianggap semakin baik.  

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Dimyati 

dan Mudjiono (2009) hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam 

diri siswa (faktor internal) dan faktor dari luar diri 

siswa (faktor eksternal). Intelegensi merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam menentukan 

prestasi belajar siswa. Thurstone (dalam Suryabrata 

2011) menyatakan dalam teori primary mental 

ability terdapat tujuh faktor yang masuk ke dalam 

intelegensi, yaitu ingatan, verbal, bilangan, 

kelancaran kata-kata, penalaran, persepsi, dan 
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ruang. Salah satu komponen intelegensi yang 

penting diperhatikan sebagai penyebab 

keberhasilan belajar adalah faktor ingatan 

(memori). Menurut Ormrod (2008) memori 

merupakan kemampuan menyimpan secara mental 

sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya, memori 

juga merupakan “lokasi” mental di mana informasi 
tersebut disimpan. Menurut Irwanto (2002) memori 

merupakan kemampuan untuk menyimpan 

informasi sehingga dapat digunakan lagi di masa 

yang akan datang. 

Kemampuan memori ini cukup berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dimana kemampuan 

memori berbanding lurus dengan hasil belajar yang 

diperoleh. Hasil penelitian Istiqomah, dkk (2014) 

menunjukkan ada hubungan antara kemampuan 

memori siswa dengan hasil belajar pada materi 

senyawa hidrokarbon. Hal ini ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi sebesar 0,79. Begitu pula dengan 

hasil penelitian dari Pratiwi, dkk (2013) terdapat 

hubungan positif antara kemampuan memori dan 

keingintahuan siswa dengan prestasi belajar siswa 

pada materi koloid. Persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah Y1 = 56,378 + 0,196 X1 + 0,327 

X2. Hal ini berarti setiap kenaikan satu satuan skor 

kemampuan memori akan memberi peningkatan 

sebesar 0,196 terhadap prestasi belajar afektif. 

Dalam proses pembelajaran seringkali siswa 

mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang 

telah disampaikan guru. Hal ini menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi lambat terutama untuk 

materi pelajaran yang sifatnya berhubungan antara 

satu materi dengan materi lainnya. Salah satu 

pelajaran yang memiliki materi-materi saling 

berhubungan yaitu pelajaran kimia. Oleh karena itu, 

kemampuan ingatan sangat dibutuhkan oleh siswa 

agar mudah baginya memahami setiap yang 

berkaitan dengan materi sebelumnya. 

Pada kenyataannya pelajaran kimia adalah 

salah satu pelajaran yang kurang diminati oleh 

sebagian besar siswa. Ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli 

diantaranya Wiseman, Kirwood dan Syimington 

(dalam Firman, 2000) menunjukkan bahwa siswa 

dengan mudah mempelajari mata pelajaran yang 

lain, tapi mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep kimia.  

Pelajaran kimia merupakan pelajaran di SMA 

yang belum pernah diajarkan sebelumnya di 

SMP/MTs dan penuh dengan berbagai konsep. Dari 

konsep yang sederhana sampai konsep yang lebih 

kompleks sehingga sangatlah diperlukan 

pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang 

membangun konsep tersebut. Hal ini menyebabkan 

siswa semakin sulit mengkaitkan konsep yang satu 

dengan yang lainnya secara utuh dan benar. 

Sehingga dalam hal ini kemampuan ingatan/memori 

sangat dibutuhkan oleh siswa agar mudah baginya 

memahami setiap konsep/materi yang berkaitan 

dengan konsep/materi sebelumnya. 

Materi ikatan kimia dapat dipahami siswa 

dengan syarat siswa harus mampu mengaitkan 

konsep yang mendasarinya dengan konsep yang 

akan di pelajari, telah kita ketahui bahwa konsep 

atom terutama struktur atom, merupakan konsep 

dasar yang harus dikuasai oleh siswa untuk 

memahami konsep-konsep kimia selanjutnya 

khususnya pada materi ikatan kimia. 

Materi ikatan kimia masih tergolong materi 

yang mudah, namun menurut pernyataan guru mata 

pelajaran kimia melalui wawancara, siswa-siswi 

kelas X SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo 

menunjukkan hasil belajar yang kurang memuaskan 

pada materi tersebut. Hal ini berdasarkan rata-rata 

hasil belajar siswa yang kurang memuaskan (di 

bawah nilai KKM 75) yaitu 70,3 (kelas X IPA 1), 

69,5 (kelas X IPA 2), 70,1 (kelas X IPA 3), 70 (kelas 

X IPA 4), dan 69,3 (kelas X IPA 5). Karena materi 

ikatan kimia ini berisi tentang materi yang bersifat 

hafalan dan pemahaman sehingga salah satu faktor 

yang dimungkinkan mempengaruhi hasil belajar 

ikatan kimia adalah kemampuan memori.  

Peningkatkan keberhasilan belajar siswa 

dapat dilakukan melalui upaya memperbaiki proses 

pembelajaran. Dalam perbaikan proses 

pembelajaran ini guru harus menetapkan metode 

pembelajaran yang tepat agar pada saat guru 

memasukkan ingatan/menyampaikan materi kepada 

siswa, mereka dapat menerima dan menyimpan 

ingatan/materi yang telah dimasukkan/diajarkan 

oleh guru dengan baik. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka sangatlah 

penting dilakukan penelitian ini yang dimaksudkan 

untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 

memori konsep struktur atom dengan hasil belajar 

siswa pada materi ikatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian adalah 

korelasi. 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Terpadu 

Wira Bhakti, yang beralamat di Jl. Nani Warta 

Bone, Desa Bubeya, Kecamatan Suwawa, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap yakni 

dari bulan April - Mei 2017. 

Populasi-sampel Penelitan 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas X SMA Terpadu Wira 

Bhakti Gorontalo tahun pelajaran 2016/2017 yang 

berjumlah 134 orang. 

Pengambilan sampel yang akan dilakukan 

pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Dalam teknik ini, sampel dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kelas yang 

mendapatkan nilai terendah pada materi ikatan 

kimia sehingga didapatkan kelas X IPA 5 yang 

berjumlah 30 orang. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Pengumpulan data bermanfaat dalam 

proses pengujian hipotesis. Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan melalui soal tes dan 

angket (sebagai pendukung). 

Teknik Analisis Data 

a. Soal Tes Kemampuan Memori dan Hasil Belajar 

Menurut Syah (2010) untuk memperoleh nilai 

siswa pada soal tes kemampuan memori dan 

hasil belajar dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Nilai tes kemampuan memori = 
𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 x 100 

 

Nilai tes hasil belajar = 
𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 x 100 

 

Setelah diperoleh nilai siswa, maka dapat dihitung 

jumlah siswa yang tuntas. Adapun nilai ketuntasan 

minimal (KKM) di SMA Terpadu Wira Bhakti yaitu 

≥ 75. 

Djamarah (2010) menyatakan bahwa suatu tes hasil 

belajar dikatakan tuntas secara klasikal apabila ≥ 
75% siswa yang tuntas. 

Selanjutnya menurut Sudijono (2011) 

menentukan persentase dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

P= 
𝑓𝑁 𝑥100% 

Keterangan: 

P: angka persentase 

f : frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N: jumlah frekuensi/banyaknya individu 

b. Uji Normalitas data 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan data penelitian yang banyaknya kurang 

dari 30, maka untuk menguji normalitas data dalam 

penelitian ini digunakan uji Liliefors. Pada dasarnya 

uji Liliefors menggunakan data dasar yang belum 

diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data yang 

diperoleh ditransformasikan dalam nilai Z (yaitu 

selisih data dengan rata-rata dibandingkan standar 

deviasi data tersebut). Apabila Lhitung ≤ Ltabel pada 

taraf signifikan 5% (0,05) maka H0 diterima, artinya 

data berdistribusi normal sebaliknya jika Lhitung ≥ 
Ltabel pada taraf signifikan 5% (0,05) maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya data tidak 

berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai 

sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi 

atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y 

bersifat homogen atau tidak. Rumus homogenitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

kesamaan dua varians/Uji F (Sudjana 2005). 

Rumus statistikanya: 𝐹 = varians terbesarvarians terkecil    

Hipotesis yang akan diuji: 

Ho   : Varians Homogen 

H1   : Varians Tidak Homogen 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Terpadu 

Wira Bhakti dengan sampel penelitian adalah siswa 

kelas X IPA 5 yang berjumlah 30 orang. Materi 

yang dipilih dalam penelitian adalah konsep 

struktur atom sebagai materi untuk mengukur 

kemampuan memori siswa dan ikatan kimia sebagai 

materi untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil 

dari penelitian diperoleh dari nilai tes kemampuan 

memori pada konsep struktur atom dan tes hasil 

belajar pada materi ikatan kimia.  

Data yang diperoleh pada penelitian adalah 

nilai kemampuan memori konsep struktur atom 

terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan 

kimia. Tabulasi data ini dapat dilihat pada lampiran. 

Berikut disajikan deskripsi data penelitian dari 

masing-masing variabel. 

a. Kemampuan Memori  

Pengumpulan data tentang kemampuan 

memori mengenai konsep struktur atom adalah 

dengan menggunakan tes yang telah di validasi oleh 

2 orang dosen FMIPA Kimia UNG. Berdasarkan 

hasil skor jawaban tes kemampuan memori konsep 

struktur atom didapat skor tertinggi adalah 60 dan 

skor terendah adalah 0, dengan rata-rata 34,3. 

Keberhasilan kemampuan memunculkan kembali 

konsep struktur atom dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala Kategori Kemampuan Memori 

Konsep Struktur Atom 

 
Interval Kategori Persentase 

40 – 60 Tinggi 53% 

20 – 39 Sedang 27% 

0 – 19 Rendah 20% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

persentase paling rendah berada pada interval 0–19 

yaitu 20% atau setara dengan 16 orang siswa dan 

yang paling tinggi (53%) berada pada interval 40–
60 dengan populasi 6 orang siswa. Sedangkan 

persentase 27% (sedang) berada pada interval 20–
39 atau setara dengan 8 orang siswa. 

b. Hasil Belajar 

Pengumpulan data tentang hasil belajar siswa 

pada materi ikatan kimia adalah dengan 

menggunakan tes tertulis (objektif). Berdasarkan 

hasil skor jawaban tes hasil belajar pada materi 

ikatan kimia didapat skor tertinggi adalah 100 dan 

skor terendah adalah 10, dengan rata-rata 52,3. 

Keberhasilan tes hasil belajar pada materi ikatan 

kimia dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skala Kategori Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Ikatan Kimia 

 
Interval Kategori Persentase 

70 – 100 Tinggi 33% 

39 – 69 Sedang 37% 

8 – 38 Rendah 30% 

  

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase 

paling rendah berada pada interval 8–38 dengan 

jumlah populasi 9 siswa. Untuk persentase sedang 

berada pada interval 39–69 dengan jumlah populasi 

11 siswa. Sedangkan persentase tertinggi hasil 

belajar berada pada interval 70-100 dengan jumlah 

populasi 10 siswa. 

Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan Product Moment. Persyaratan 

Product Moment adalah data yang diuji harus 

berdistribusi normal dan harus homogen serta harus 

bersifat liniear. Oleh sebab itu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas varians terlebih 

dahulu. 

a. Uji Normalitas 

Normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors. Pengujian ini dilakukan 

untuk tes kemampuan memori pada konsep struktur 

atom dan hasil belajar siswa pada materi ikatan 

kimia. Hasil pengujian normalitas data disajikan 

dalam Tabel 3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Lhitung ≤ Ltabel dengan demikian dapat disimpulkan 

sampel pada penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Kemampuan Memori dan Hasil Belajar 

  
No Variabel Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1 Kemampuan 

Memori 

0,105  

0,161 

Normal 

2 Hasil Belajar 0,137 Normal 

 

 



Rusnawati Ruslan, Weny J.A. Musa, Suleman Duengo 

Hubungan Antara Kemampuan Memori Konsep Struktur Atom dengan Hasil Belajar Siswa....63 

 

 

b. Uji Homogemitas Varians 

 Pengujian homogenitas dilakukan setelah 

sampel telah diberikan perlakuan. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah data dalam 

variabel X (kemampuan memori) dan Y (hasil 

belajar) bersifat homogen atau tidak. Berdasarkan 

hasil tes kedua variabel yang dapat dilihat pada 

Lampiran 24. Uji homogenitas pada penelitian ini 

yaitu menggunakan uji F. Ringkasan Hasil 

perhitungan uji homogenitas varians ditunjukan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji 

Homogenitas Varians 
Variabel Kemampuan 

Memori 

Hasil 

Belajar 

Jumlah Siswa (n) 30 30 

Nilai Rata-rata 

X  

3,43 5,23 

Varians (S2) 3,42 5,15 

Fhitung 1,503 

1,858 Ftabel 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui uji 

homogenitas varians pada kemampuan memori dan 

hasil belajar siswa didapatkan hasil Fhitung (1,503) < 

Ftabel (1,858) yang berarti H0 diterima. Ini berarti 

varian kemampuan memori dan hasil belajar siswa 

dinyatakan homogen. Sehingga dapat dilakukan uji 

selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

 

Pengujian Hipotesis 

Setelah data kedua sampel yang diperoleh 

dari penelitian kemudian diuji dengan uji normalitas 

dan homogenitas. Hasil pengujian membuktikan 

bahwa sampel tersebut berdistribusi normal dan 

mempunyai varians yang homogen. Maka 

selanjutnya data tersebut dapat digunakan untuk 

pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan memori konsep struktur atom 

dan hasil belajar siswa kelas X IPA 5 pada materi 

ikatan kimia.  

a. Analisis Regresi Tunggal/Sederhana 

Dari hasil perhitungan analisis korelasi atau 

regresi sederhana data variabel Kemampuan 

Memori dengan Hasil Belajar siswa menghasilkan 

arah regresi b sebesar 0,6136 dan konstanta a 

sebesar 3,1268. Dengan demikian bentuk hubungan 

dari kedua variabel tersebut digambarkan oleh 

persamaan regresi, sebagai berikut Y = a + bX  

sehingga diperoleh XY 6136.01268.3 +=


 untuk 

data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 25. 

Untuk mengetahui linearitas atau keberartian 

regresi digunakan uji hipotesis sebagai berikut: H0 = 

Model Regresi Berbentuk Linear, H1= Model 

Regresi Tidak Berbentuk Linear. Untuk pengujian 

signifikansi persamaan regresi didapatkan Fhitung = 

9,35 dengan Ftabel = F(0,05)(1)(28) = 4,20. Karena Fhitung 

> Ftabel yaitu 9,35 > 4,20 pada α = 0,05 maka H0 

ditolak, artinya persamaan regresi 

XY 6136.01268.3 +=


 adalah  signifikan. 

Untuk pengujian linearitas regresi, 

didapatkan Fhitung = 1,13 sementara itu Ftabel =2,64. 

Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1.13 < 2,64 pada α= 0,05 
maka H0 diterima, artinya persamaan regresi 

XY 6136.01268.3 +=


 adalah linear. 

 

b. Korelasi Variabel X dan Variabel Y 

Adapun uji signifikansi koefisien korelasi Y 

atas X bertujuan untuk melihat keberartian 

korelasi/hubungan antara variabel Kemampuan 

Memori konsep struktur atom (X) dengan Hasil 

Belajar pada materi ikatan kimia (Y) apakah ada 

hubungan yang signifikan, dengan menggunakan 

uji t pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan 
hipotesis statistik yanga diuji yaitu H0: koefisien 

korelasi tidak signifikan, H1: koefisien korelasi 

signifikan.  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh, 

thitung = 3,0586 sedangkan ttabel = 2,048. Karena thitung 

= 3,0586 ≥ ttabel = 2,048 pada taraf signifikan α = 5% 
(0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

koefisien korelasi variabel X (kemampuan memori) 

dan variabel Y (Hasil Belajar) signifikan. 

c. Besarnya Konstribusi Variabel X terhadap 

Variabel Y 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks 

determinasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel X terhadap variabel Y memberikan 
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sumbangan sebesar 25% dan sisanya 75% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya korelasi positif yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada 

penelitian ini terdapat satu variabel bebas yaitu 

kemampuan memori konsep struktur atom dan satu 

variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada materi 

ikatan kimia. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan purposive sampling dimana 

sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu 

(kelas yang mendapatkan nilai rata-rata terendah) 

dan didapatkan kelas X IPA 5 yang berjumlah 30 

orang. Data yang diambil merupakan data soal tes 

kemampuan memori konsep struktur atom dan soal 

tes hasil belajar pada materi ikatan kimia. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan (erat) antara kemampuan 

memori konsep struktur atom dan hasil belajar 

siswa pada materi ikatan kimia kelas X SMA 

Terpadu Wira Bhakti Gorontalo. Hubungan ini 

dapat dilihat dari hasil yang didapatkan adalah 

regresi yang signifikan serta koefisien-koefisien 

regresi yang bernilai positif yaitu antara 

kemampuan memori dan hasil belajar adalah 

XY 6136.01268.3 +=


. Model regresi ini 

menunjukan bahwa setiap kenaikan satu skor 

kemampuan memori konsep struktur atom akan 

diikuti kenaikan skor hasil belajar siswa pada materi 

ikatan kimia sebesar 0,6136 unit pada konstanta 

3,1268.  Dengan demikian semakin tinggi 

kemampuan memori konsep struktur atom seorang 

siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar yang 

akan ia dapatkan pada materi ikatan kimia. 

Sebaliknya semakin rendah kemampuan memori 

konsep struktur atom seorang siswa maka semakin 

rendah pula hasil belajar yang akan ia dapatkan pada 

materi ikatan kimia. 

Sedangkan hasil analisis nilai koefisien 

korelasi antara kemampuan memori konsep struktur 

atom (X) dan hasil belajar siswa pada materi ikatan 

kimia (Y) adalah 0,50. Menurut Sudijono (2011) 

dengan rentang 0,40-0,70 maka kriteria koefisien 

korelasi antara kemampuan memori konsep struktur 

atom dengan hasil belajar siswa pada materi ikatan 

kimia dapat dinyatakan memiliki hubungan yang 

cukup kuat (sedang). Hal ini disebabkan karena 

siswa tidak mempelajari kembali materi yang telah 

diajarkan oleh guru, tidak mengajukan pertanyaan 

ketika tidak memahami materi, atau siswa mudah 

lupa dengan materi yang telah diajarkan oleh guru. 

Faktor penyebab tersebut bisa dibuktikan melalui 

wawancara yang telah dilakukan bahwa sebagian 

besar siswa kelas X IPA 5 SMA Terpadu Wira 

Bhakti gorontalo tidak mempelajari kembali materi 

yang di ajarkan oleh guru disekolah ketika berada 

dirumah. 

Uji signifikansi (keeratan) antara 

kemampuan memori konsep struktur atom dan hasil 

belajar siswa pada materi ikatan kimia melalui uji t 

didapatkan thitung = 3,0586 ≥ ttabel = 2,048, hal ini 

berarti ada pengaruh secara signifikan antara 

kemampuan memori konsep struktur atom dengan 

hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. 

Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat 

berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). 

Namun, besarnya konstribusi kemampuan memori 

konsep struktur atom dengan hasil belajar siswa 

pada materi ikatan kimia hanya sebesar 25% dan 

sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. Data hasil angket 

mengungkapkan kurangnya perhatian siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan yang ada 

kaitannya dengan materi selanjutnya. Hal ini 

menjadi salah satu penyebabnya rendahnya 

konstribusi antara variabel X dan variabel Y. 

Berdasarkan hasil wawancara melalui angket 

untuk guru mata pelajaran kimia dan hasil 

perhitungan angket untuk guru, diperoleh 

persentase yaitu 100% dimana menurut Arikunto 

(2010), dengan rentang 80-100 maka skala kategori 

kemampuan dapat dinyatakan baik sekali artinya 

peran guru dalam memasukkan memori kepada 

siswa sangat baik. Hal ini berarti kurangnya 

(kecilnya) persentase konstribusi antara 

kemampuan memori konsep struktur atom dan hasil 

belajar siswa pada materi ikatan kimia disebabkan 

oleh siswa itu sendiri. Hal ini dibuktikan dari hasil 

wawancara melalui angket siswa yang memperoleh 

hasil perhitungan hanya sebesar 54%.  
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Hubungan antara kemampuan memori 

konsep struktur atom dengan hasil belajar siswa 

pada materi ikatan kimia kelas X IPA 5 SMA 

Terpadu Wira Bhakti Gorontalo berpengaruh secara 

signifikan, namun nilai rata-rata yang didapatkan 

dari hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia 

dalam penelitian ini yang dilakukan pada semester 

II sebesar 52,3 berbeda halnya dengan nilai rata-rata 

yang didapatkan oleh guru mata pelajaran kimia 

pada saat evaluasi materi ikatan kimia semester I 

sebesar 69,3. Perbedaan ini disebabkan karena 

siswa tidak mengulangi materi yang dipelajari pada 

semester I ketika mendapatkan materi baru pada 

semester II. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memori siswa secara keseluruhan 

dikategorikan sebagai kemampuan memori rendah 

karena hanya dalam jangka waktu beberapa bulan 

siswa tidak bisa mengingat kembali materi ikatan 

kimia. Hasil ini sesuai dengan pendapat Khadijah 

(2011) bahwa siswa yang kemampuan memorinya 

rendah akan mendapatkan hasil belajar yang kurang 

maksimal, karena memori merupakan kemampuan 

untuk merekam, menyimpan dan mengungkapkan 

kembali apa yang telah dipelajari akan sangat 

membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian 

hipotesis serta pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan (erat) 

antara Kemampuan Memori dengan Hasil Belajar 

siswa pada materi ikatan kimia kelas X IPA 5 SMA 

Terpadu Wira Bhakti Gorontalo dengan konstribusi 

variabel X dan Y adalah sebesar 25%. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji hipotesis yaitu thitung = 3,05769 

dan ttabel = 2,052 pada taraf signifikan α = 5% (0,05) 
dimana thitung ≥ ttabel. Ini berarti semakin tinggi 

kemampuan memori konsep struktur atom akan 

semakin tinggi hasil belajar siswa pada materi 

ikatan kimia kelas X IPA 5 SMA Terpadu Wira 

Bhakti Gorontalo. 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka 

penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui tingkatan memori siswa 

(ingatan sensori, ingatan jangka pendek, dan ingatan 

jangka panjang). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, S. 2010. Prosedur penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktik. (Edisi. Revisi). Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan 

Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta 

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2010. 

Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Firman. 2000. Penilaian Hasil Belajar dalam 

Pengajaran Kimia. Bandung: Jurusan 

Pendidikan Kimia FMIPA UPI. 

Irwanto, dkk. 2002. Psikologi Umum. Jakarta: PT 

Prenhallindo. 

Istiqomah, A., Rusman., dan Muhammad Nazar. 

2014. Hubungan Kemampuan Memori siswa 

dengan Hasil Belajar pada Materi Senyawa 

Hidrokarbon (Studi Kasus di Kelas X-3 MAN 

Model banda Aceh Tahun Ajaran 2013-1014). 

ISBN: 978-602-97671-9-9: 102. 

Khadijah, Nyayu. 2011. Psikologi Pendidikan. 

Palembang: CV. Grafika Telindo Pres. 

Ormrod, Jeanne Ellis. 2008. Psikologi Pendidikan, 

Jilid I. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Pratiwi, A. Eka., Kus Sri Martini., dan Sri Retno 

Dwi Ariani. 2013. Hubungan Antara 

Kemampuan Memori dan Keingintahuan 

Siswa dengan Prestasi Belajar Kimia pada 

Materi Pokok Koloid Kelas XI Semester II 

SMA Negeri 2 Pati Tahun Ajaran 2011/2012. 

Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), 2 (2): 117. 

Sudijono. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. 

Jakarta: Rajawali Pers 

Sudjana. 1989. Dasar-dasar Proses Belajar 

Mengajar. Bandung: Sinarbaru. 

Sudjana. 2005. Penilaian Hasil Proses Belajar 

Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Suryabrata. 2011. Psikologi Pendidikan. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 

Syah, M. 2010. Psikologi Belajar. Bandung: 

Rajawali Press 

 


